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ABSTRAK

Muliana, Penerapan Fungsi Manajemen Penyaluran Zakat kepada Mustahik
pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh
Nasri Hamang dan Iskandar).

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah penerapan fungsi manajemen
dalam menyalurkan zakat kepada masyarakat pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dalam menurunkan angka kemiskinan kabupaten Pinrang dengan Su
masalah yaitu bagaimana bentuk penerapan fungsi manajemen dalam penyaluran
zakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang, bagaimana hasil
penerapan fungsi manajemen penyaluran zakat kepada. Mustahik Kabupaten Pinrang,
dan apa faktor pendukung dan penghambat penyaluran zakat kepada mustahik pada
badan amil zakat nasional kabupaten Pinrang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk ‘penerapan fungsi
manajemen penyaluran zakat kepada mustahik Jaa a Badan Amil Zakat Nasional
kabupaten pinrang, untuk mengetahui hasil dari penerapan fungsi manajemen
penyaluran zakat kepada mustahik pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Pinrang, dan untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat penyaluran
zakat kepada mustahik pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualiatatif,

Bendekatan kualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan data deskriptif

erupa kata-Kata, tulisan, atau lisan orang lain, dan perilaku yang dapat diamati. Lalu
penulis menganalisis data tersebut.

Hasil penelitian terkait dengan penerapan fungsi manajemen penyaluran zakat
kepada mustahik pada Badan Amil Zakat Nasional %BAZNAS) Kabupaten Pinrang.
Secara umum penerapan fungsi manajemen dalam penyaluran zakat pada BAZNAS
Kabupaten Pinrang ~ berjalan sesuai dengan perencanaan. Hal ini dibuktikan
penerapan fungsi manajemen yang.dilakukantoleh BAZNAS Kabupaten Pinrang
yaitu menggunakan beberapa fungsi manajemen BAZNAS meliputi Perencanaan
(plan_nln_%) yaitu seperti pembentukan struktural, rencana penghimpunan, dan rencana

endistribusian, pengorganisasian (organizing) yang meliputi, pembagian struktur

etua, wakil ketua dan staf lainnya; pergerakann (actuating) dyang meliputi, langkah
operasiganal dengan menjalin kerjasama dengan instansi lain dan mesjid, pengawasan
(controling) berulga laparan pertanggung.jawaban, evaluasi (evaluation) dilakukan
setiap 6 bulan sekali. Adapun:hasil penerapan; fungsi-manajemen yaitu peningkatan
jumlah [zakat setiap._tahunnya. Adapun faktor pendukung BAZNAS yaitu respon
masyarakat sangat tlnggl dalam berzakat, kerjasama pemerintah, keinginan
masyarakat miskin untuk berubah, kesadaran masyarakat mengembalikan dana
bantuan.“Sedangkan faktor penghambat yaitu, minimnya ketersediaan sumber daya
manusia (SDM), minimnya fasilitas, tidak adanya kantor resmi BAZNAS.

Kata kunci : Fungsi Manajemen, BAZNAS
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan bahaya agi umat manusia dan tidak sedikit umat

yang jatuh peradabannya han . Kefakiran terkadang mendorong

seseorang untuk melaku

Rasululah Shallalah

Y
an bahwa kefakiran itu . Dikatakan
bahwasanya karena se esulitan bisa
menyeb iri ling dari Allah SWT,. mendorong
seseora tindakan-tindakan yan oleh agama.
Kefakir A i ram seperti
mencur inya. Ka a, dikatakan
yagai Ad-diin telah n beberapa doktrin anusia yang
univerp Ann EJPA R’Ei’ yaitu agiaan dan
p di akhirat.

a banyak harta
tetapi kekayaan senyatanya dengan hatii yang selalu merasa cukup dengan apa yang

ada.

!Abdurrachman Qadir, Zakat (Dalam dimensi Mahdah dan Sosial), Edisi I, (Cet. I, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2001), h. 24
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Nabi Muhammad Shallaluhu Alaihi Wassalam bersabda:

edis g1 5 J L0 (st 5360 a5 e ) o 1 2 4 0
& 3V BB Al Jod b g ds § el loa J LV B (s75: ) B oa

LSzl Vg,

Artinya: Rasulullah shallallahu ‘alaihi‘wa sallam berkata pada, “ wahai Abu Dzar,
apakah engkau memandang bahwa banyaknya harta itulah yang disebut kaya
(ghani)? “ Betul, “ Jawab Abu Dzar. Beliau bertanya lagi “apakah engkau
memandang bahwa sedikitnya harta itu berarti fakir? “Betul, “ Abu Dzar
menjawab serupa. Lantas beliaupun bersabda, ‘“Sesungguhnya yang
namanya kaya (Ig);ham?1 adalah kaya hati (hati yang selalu merasa cukL&p).

Sedangkan fakir adalah fakirnya hati (hati yang sela?u merasa tidak puas).

Dari hadis di atas menyatakan bahwarukuran kaya itu bukan karena banyaknya
harta tetapi hati yang kaya dan merasa cukup. Ukuran sejaterah hidup bahagia di
dunia itu bagaimana kita mensyukuri dengan apa yang ada. Sedangkan kebahagian di
akhirat merupakan kebahagiaan yang kekal. Untuk itu manusia harus mempersiapkan
diri untuk menyiapkan amalan terbaik, salah satunya yaitu berzakat.

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan setiap
muslim; kewajiban membayar zakat dalam konteks kehidupan Salah satu cara
menanggulangi  kemiskinan... adalah dukungan.. orang” yang mampu untuk
mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana zakat kepada mereka yang
kekurangan.

Zakat mampu untuk mengentas kemiskinan karena zakat merupakan solusi
terbaik dalam membangun ekonomi dhuafa hal itu dikarenakan zakat adalah sumber
dana yang tidak akan pernah kering dantiabis.® Dalam artian ini selama umat Islam
memiliki kesadaran untuk mengeluarkan zakat serta zakat tersebut dapat dikelolah
dengan baik dan tepat, maka dana zakat akan selalu ada dan bermanfaat untuk
kemaslahatan umat dan mengentas kemiskinan.

2 Muhammad Ishom, hadis tentang ukuran kesejateraan hidup bahagia, diakses
https://islam.nu.or.id/, pada tanggal 17 September 2019

®Ria Casmi, Negara dalam Merevitalisasi Pengelolaan Zakat Sebagai Upaya Strategis
Penanggulangan Kemiskinan Di Indonesia, diakses dari http://www.legalitas.org. pada tanggal 17
september 2019



https://islam.nu.or.id/hadistentangukurankesejaterahhidupbahagia
http://www.legalitas.org/

Sehubungan dengan hal itu, maka zakat dapat berfungsi sebagai salah satu
sumber dana sosial-ekonomi bagi umat Islam. Artinya pendayagunaan zakat yang
dikelola oleh Badan Amil Zakat Nasional tidak hanya terbatas pada kegiatan-kegiatan
tertentu saja yang berdasarkan pada orientasi konvensional, tetapi dapat pula
dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan ekonomi umat, seperti dalam program
pengentasan kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan zakat produktif
kepada mereka yang memerlukan sebagai modal usaha. Pengembangan zakat bersifat
produktif dengan cara dijadikannya dana zakat sebagai modal usaha, untuk
pemberdayaan ekonomi penerimanya, dan supaya fakir miskin dapat menjalankan
atau membiayai kehidupannya secara konsisten. Dengan dana zakat tersebut fakir
miskin akan mendapatkan penghasilan tetap, meningkatkan usaha, mengembangkan
usaha serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya untuk menabung.

Merupakan kenyataan,dalam menjalankan suatu proses kerja di setiap lembaga
yaitu BAZ (badan amil zakat) harus mempunyai manajemen dari setiap pekerjaan
organisasi tersebut, tujuan dari manajemen sendiri adalah efisien dan efektif. Efektif
berarti tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti
tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir dan sesual dengan jadwal.
Karena 'manajemen merupakan ilmu dan seni untuk mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan tertentu.” Salah satu pengelolaan terpenting dalam penerapan zakat
adalah fungsi manajemennyay. halwini=disebabkansmanajemen merupakan tiang dari

suatu kegiatan eperasionaljpadassebuah organisasis

Pelaksanaan zakat secara efektif adalah melalui organisasi pengelola zakat.
Dalam Bab 111 Undang-Undang No. 38 tahun 1999, dikemukakan bahwa organisasi
pengelola zakat terdiri dari dua jenis,yaitu Badan Amil Zakat (pasal 6) yang dibentuk
oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (pasal 7) yang dibentuk oleh

*Melayu S.P. Hadibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi (Cet. VI; Jakarta:
PT. Yogyakarta:Bumi Aksara, 2003), h. 1-2.



masyarakat. ° Hal ini berdasarkan firman Allah swt dalam surah Q.S. At-
Taubah/9:103.

s de P _ -
}/.a/’} ///://g' ae//w/// w/f/’ﬂ}w/f:://’ /9;, .}:
41)‘) v.&f;iwcﬂ.s}l.pu/l W&j%éj}ﬁ%&@ﬁ?ﬁ‘/uﬁ%
Terjemahnya:

Ambillah zakat dari harta”mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menembuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.®

Dari ayat tersebut tersirat makna Allah memerintahkan Rasulullah SAW dalam
ayat ini untuk memungut zakat dari ummatnya untuk menyucikan dan membersihkan
mereka dengan zakat itu. Juga diperintahkan agar beliau berdoa dan beristigfar bagi
mereka yang menyerahkan bagian zakatnya.

Dana zakat akan lebih optimal bila dilaksanakan pada Lembaga Amil Zakat
karena sebagai organisasi yang terpercaya untuk pengalokasian, pendayagunaan, dan
pendistribusian dana zakat, mereka tidak memberikan zakat begitu saja melainkan
mereka mendampingi, memberikan pengarahan serta pelatihan agar dana zakat
tersebut benar-benar dijadikany.modal kerjawsehingga penerima zakat tersebut
memperoleh pendapatan yang layak.dan mandiri.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Kabupaten Pinrang memiliki fungsi
yang sama dengan pengelolah zakat yang lain yaitu mengentas kemiskinan, dalam
melaksanakan tugasnya sebagal pengeloelah dana zakatrinfaq, dan shodagah memiliki
berbagal hambatan diantaranya, BAZNAS Kabupaten Pinrang belum memiliki kantor
tersendiri, jumlah personil masih sangat terbatas, belum ada data Muzakki dan
Mustahik yang akurat dari tiap Kecamatan dalam Kabupaten Pinrang, pendistribusian
masih bersifat parsial belum ada pendistribusian terjadwal/wilayah.

SKeputusan Menteri Agama (KMA), Tentang Pengelolaan Zakat UU No. 38 Tahun 1999.

®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta:Pustaka Assalam, 2010),
h.273



Perihal yang membuat penulis tertarik untuk meneliti “Penerapan Fungsi
Manajemen dalam Penyaluran Zakat Kepada Mustahik pada Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Pinrang” adalah peneliti mencoba untuk mengkaji
penerapan fungsi manajemennya, apakah dalam penerapan penyaluran zakatnya
terhadap masyarakat di Kabupaten inrang benar-benar menjalankan kegiatan
operasionalnya dalam menyalurkan zakat ditengah banyak keterbatasan BAZNAS
Kabupaten Pinrang. Pentingnya Mgkap ini diharapkan mampu menjadi
tolak ukur bagi Badan AMungsi manajemen dan sebagai

o S
teori tambahan bagi pembaca maupun penulis sendiri, dari fakta-fakta itulah peneliti
R T

tertarik untuk meneliti

1.2.2 1 asil penerapan fungsi manajem aluran zakat
da mustahik asional Kab Pinrang?

1.2.3 faktor pengh ng penerapan fung jemen zakat
penyaluran z n Amil Zakat Kabupaten

"’ PAREPARE

Sesual dengan dengan rumusan ma , adapun tujuan penelitian sebagai
berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui Bagaimana proses penerapan fungsi manajemen dalam
penyaluran zakat kepada mustahik pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Pinrang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.3.2 Untuk mengetahui hasil penerapan fungsi manajemen dalam penyaluran
zakat kepada mustahik pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang

1.3.3 Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung penerapan fungsi
manajemen zakat dalam penyaluran zakat pada Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Pinrang?

1.4  Kegunaan Penelitian

tambahan
manajemen

serta dapat
referensi pada juru Komunikasi
udi Manajemen dakwah (MD)

13l
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penulis menggunakan beberapa . referensi sebagai bahan acuan yang
berhubungan dengan skripsi yang penulis teliti ;.antara lain:

Skripsi yang ditulis oleh Qonita Kamalia, Program Studi Manajemen Dakwah,
Fakultas Ilmu Dakwah dan 1lmu Komunikasi, ‘Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullahgdakasta,2015;.yanggberjudul “Metode FundrazingsdanLendistribusian
Zakat Infagq Sedekah pada Lembaga Amil Zakat Infaq Sedekah (LAZIS) PT. Garuda
Indonesia” yang membahas tentang pendistibusian Zakat, Infag, Sedekah (ZIS).
Metode| penelitian | yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dan hasil
penelitiannya  yaitu system manajemen yang diterapkan dalam metode fundrazing
dan pendistribusian | zakat , infag, sedekah merupakan metode yang baik melihat
metode fundrazing yang digunakan PT. Garuda Indonesia yaitu menggunakan metode
lansung yang menggunakan sms blass dan email blass metode pendistribusian yang
dilakukan LAZIS PT. Garuda Indonesia adayang bersifat lansung dan tidak lansung.
Pendistibusian lansung yaitu diberikan kepada mustahik secara lansung, baik yang
bersifat| komsumtif maupun produktif. Sedangkan metode tidak lansung yaitu
pendistribusian yang menggunakan ‘proposal atau kerjasama dengan lembaga
kemanusiaan lainnya. Seperti kegiatan jambore anak-yatim dan duafa di Cibubur
Jakarta Timur yang bekerjasama dengan BAZNAS pada tahun 2006.’

Skripsi lainnya yang ditulis oleh Syapudin Elman, Konsentrasi Manajemen
Zakat dan Wakaf, program studi muamalat (Ekonomi Islam) fakultas Syariah dan

hokum Universitas UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2015 yang berjudul

"Qonita Qamaliah “Metode Fundraizing dan Pendistribusian Zakat, Infagq, Sedekah pada
Lembaga Amil Zakat Infaq sedelah (LAZIS) PT. Garuda ldonesia” . (Skripsi--UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2015).



Strategi Penyaluran Zakat BAZNAS melalui Program Pemberdayaan Ekonomi” yang
membahas Tentang mekanisme yang digunakan oleh BAZNAS dalam menyalurkan
zakat , menggunakan dua strategi dalam penyaluran. Pertama, dana zakat yang
disalurkan lansung kepada mustahik dengan cara membuka layanan konter mustahik,
layanan kesehatan, layanan biaya siswa, dan pemberian modal usaha bagi mustahik.
Kedua, dana zakat ini disalurkan secara tidak lansung kepada mustahik melainkan
BAZNAS melakukan pemberdayaan berupa, pelatihan kewirausahaan, pemberdayaan
nelayan, pemberdayaan perempuan dan pemberdayaan bagi petani. Dampak
penyaluran zakat melalui pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat adalah mustahik
yang sudah mengikuti program pemberdayaan yang dilakukan oleh BAZNAS
mampu meningkatkan ekonomi bagi keluarga. Pada tahun 2014 dari jumlah 9.374
mustahik yang dipemberdayakan oleh BAZNAS mengalami perkembangan sebesar

10% dari jumlah tersebut.?

Muzakkir Zabir pada tahun 2017 melakukan penelitian yang berjudul
Manajemen Pendistribusian Zakat Melalui Program Unggulan Beasiswa oleh Badan
Amil Zakat Nasional’yang bertujuan untuk mengetahui bagalmana manajemen
pendistribusian zakat melalui program beasiswa, dengan metode yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif."Hasil penelitiannya dengan adanya manajemen
pendistribusian zakat dengan'programs=beasiswa merupakan suatu konsep operasional
penerapan zakat yang baik, memberdayakan zakat secara optimal (mulai dari
pemetaan data muzakki, pencatatan muzakki, pengumpulan dana/benda zakat,
pendistribusian dana/benda zakat, pemetaan dan pencatatan penerima zakat) yang
selalu diupdate, dengan ini masalah prekonomian khususnya tentang kemisknian

8Syapudin Elman, Sirategi Penyaluran Zakat BAZNAS melalui Program Pemberdayaan
Ekonomi ( Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta :2015)



finasil masyarakat mendapat enjeksi solutif, sehingga lahirnya masyarakat yang
sejatra dari sisi ekonomi.’

Di lihat dari judul di atas, penelitian penulis memiliki perbedaan serta
persamaan dengan penelitian sebelumnya. Penilitian ini mengambarkan bagaimana
ng dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten
arakat. Badan Amil Zakat Nasional

penerapan fungsi-fungsi manajemen

Pinrang dalam menyalurkan za
merupakan lembaga pem gelolaan zakat, yaitu dengan
cara mengoptimalka akat, infag dan sedekah

sesuai dengan must
2.2Tinj
2.2.1

najemen baru terumusk bad 18 atau
awal ab . Di koh-tokoh yang mula-m ‘ manajemen
secara ) obert Owen (1771-185 bage (1972-
1871). ru dan industrilisasi da A antara tokoh
pertama i da ganisasi dan
kesejat ja. i ika ggris orang

dan Lilian
Gilbert memikirkan
suatu cara meningkatkan produktivitas dengan menangani kondisi kekurangan tenaga
terampil melalui efesiensi para pekerja.

®Muzakkir Zabir, Manajemen Pendistribusian Zakat Melalui Program Unggulan Beasiswa
oleh Badan Amil Zakat Nasional’ (Skripsi UIN Ar-Raniry, Banda Aceh:2017).

Sule, Ernie Trisnawati, Kurniawan Saefulloh, Pengantar Manajemen,(Jakarta: Prenada
Group,2005) h.36
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Taylor disebut sebagai ‘“bapak manajemen ilmiah” dengan karyanya
“scientific management” yang memberikan prinsip-prinsip dasar penerapan
pendekatan ilmiah pada manajemen, dan mengembangkan sejumlah teknik-tekniknya
untuk mencapai efesiensi. Empat prinsip dasar yang dikembangkan taylor adalah:

2.2.2.1.1 Pengembangan metode ilmiah atau manajemen agar suatu pekerjaan dapat

ditentukan metode penc annya secara maksimal.

2.2.2.1.2 Seleksi ilmiah awan dapat diberikan tugas

n.ll

yang an untuk melaksanaka ¢ alah melalui

studi g wa 2 an motion studies), pe onal, sistem
tarif be ity yang lebih produktif d an gaji lebih
besar dé lain

2.2.2 prgan lasik (Classic Organizati eory manajemen
onal Modern

organisasi klasik inistrasi  klasik skan pada

|

enyistemasikan’ ngelolaan organis

rut Henry, Fayol,. praktik _ma -_q en_dapat dik kkan dalam

ang dapat arae Iuﬁ- c dan i.llq il'ﬁll‘l‘ c qIA ] |S|S terSEbUt

"'Sule, Ernie Trisnawati, Kurniawan Saefulloh, Pengantar Manajemen,(Jakarta: Prenada
Group,2005) h.38
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Fayol membagi kegiatan bisnis dalam enam kegiatan pokok yang saling
berkaitan:

a. Teknis- memproduksi produk

b. Komersial, membeli bahan baku dan menjual produk.

en karena
Fayol
yang mengelompokkan |, yaitu (1)
isasian, (3) pengaraha alian. Fayol
manajemen  menca i tersebut.

berpengaruh sampai sa

Konseptual

J.S Badudu d Zain (199¢ , penerapan
adalah . atau hasil. Sedangka i , penerapan
adalah aktekkan ﬁw unsur-unsur

penerap

2.3.1.1 Adanya program yang dilaksana

2.3.1.2 Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan
diharapkan akan menerimah manfaat dari program tersebut.

'2 Sule, Ernie Trisnawati, Kurniawan Saefulloh, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Prenada
Group,2005) h.37
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2.3.1.3 Adanya pelaksanaan, baik organisasi maupun perorangan yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses
penerapan tersebut.®

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan penerapan dalam

penelitian ini merupakan suatu tindakan«yang dilakukan dengan menggunakan fungsi-

fungsi manajemen dengan mak encapai tujuan penyaluran zakat yang

dilaksanakan
sedemikian
efektif, dan
efesien. fungsi manajemen me apat ahli di

untuk

rupa de

antaran

mukakan bahwa man
ning (perencanaan), 0
otivating (pemotivasian

lima fungsi
ganisasianh
gawasan).

tu; planning
memimpin),

para ahli manajemen,

pulkan fﬁgsi-funsi ) itu inti i 2mpat fungsi
Perencanaan i -

13 (https://eprints.uny.ac.id// 9331/ bab% 202,08208241006.Pdf.Pengertian penerapan, h.1.
Diakses pada pukul 17.44.Tanggal 20 Maret 2018

“Abdus Salam, Manajemen Insani Dalam Bisnis, h. 36.

15 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta:Ciputat Press, 2005),
h. 41-42.

Abdus Salam, Manajemen Insani Dalam Bisnis, h. 36.
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2.3.2.1.1 Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah fungsi-fungsi manajemen yang bekaitan dengan
penyusunan tujuan dan menjabarkannya dalam bentuk perencanaan untuk mencapai
tujuan tersebut. Aktivitas perencanaan meliputi menganalisis situasi-situasi saat ini,

mengantisipasi masa depan, menentukan. sasaran-sasaran, menentukan jenis aktivitas

yang akan dilakukan, memilih ilih sumber-sumber yang diperlukan

untuk mencapai tujuan-tuj

an dasar pemikiran kond
asi cara untuk mencapai

tasi rencana tindakan da valua

2. en perencana
naan terdiri a ZI aitu sasaran

n yaltu Pnnnn ' 1*3 idu, kI

dan rencana

atau seluruh
manajemen
kur sebuah
pekerjaan.

YZzulkifli Amsyah, Manajemen Sistem Informasi ( Jakarta, PT.Gramedia Pustaka Utama,
2005) h. 62
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b. Rencana adalah dokumen yang digunakan sebagai skema untuk mencapai
tujuan. Rencana biasanya mencakup alokasi sumberdaya, jadwal, tindakan
yang penting lainnya.

3. Tipe-tipe perancanaan

Tipe-tipe perencanaan terinci i berikut:

a. Perencanaan jangk lans), jangka waktu 5 tahun atau

d. sional, kebutuhan apa s ukan untuk
an perencanaan strateg juan strategi

e. digunakan untuk kegiat ang kali dan

f. anaan sekali pakal, anya sekali untuk s ang unik.

4. perencanaan

a. memberikan pengara aik untuk manajer n karyawan
AN A AN

.

Untuk meminimalisasi pemborasan.

d. Untuk menetapkan tujuan dan standar yang digunakan dalam fungsi
selanjutnya.
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2.3.2.1.2 Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen yang berkaitan dengan
pengelompokkan personil dan tugasnya untuk menjalankan pekerjaan sesuai dengan
tugas dan misinya.'® Aktivitas dari pengorganisasian termaksud menarik orang-
orang kedalam perusahaan, entukan tanggung jawab  pekerjaan,

mengelompokkan pekerjaan k rja, menyusun dan mengalokasikan

sumber-sumber daya, s i-kondisi yang memungkinkan
orang-orangdan hal uk mencapai kesuksesan

maksimun.

arus memilih
bentu organisasi
terseb
n Staf (Line and Staff o
onal (Functional Organizz
1. Ko
ata “WERE”
B PAREPARE
ng berasal dari

b. Employees (pegawai-pegawai) adalah setiap orang yang ditugaskan untuk
melaksanakan bagian tertentu dari seluruh pekerjaan.

8 Zulkifli Amsyah, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka
Utama,2005), h. 63

¥ChrJimmy L. Gaol, Sistem Informasi Manajemen Pemahaman dan Aplikasi, (Jakarta,
PT.Gramedia Pustaka Utama,2008) h.4
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c. Relationship (hubungan) merupakan hal penting didalam organisasi.
Hubungan antara pegawai dengan pekerjaannya, interaksi antara satu
pegawai denfan pegawai lainnya dan unit kerja lainnya dan unit kerja
pegawai dengan unit kerja lainnyamerupakan hal-hal yang peka.

d. Environment (lingkungan) adalah komponen terakhir yang mencakup

sarana fisik dan sasar lam lingkungan dimana antara para

lokasi, mesin, alat tulis kantor,
aktor yang membentuk

ertegas hubungan antar yang lain.
at mengetahui kepada s gung jawab.

ganisasi dapat mengetal yang di tugas dan
masing-masing sesuai d posi dan struktur

dalam orga secara tegas,
kesempatan sama  untuk

2.3.2.1.3 Pelaksanaan ( Actuating)

Tahap selanjutnya setelah proses pengorganisasian selesai adalah fungsi
pelaksanaan (actuating).  Fungsi actuating yaitu usaha atau proses untuk

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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menggerakkan orang atau bagian/kelompok dari organisasi secara efektif dan
efesien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”

Oleh karena itu, maka fungsi pelaksanaan tidak lain adalah menciptakan
keseimbangan tugas , hak dan kewajiban masing-masing bagian dalam organisasi
dan mendorong tercapainya efesiensi serta kebersamaan dalam bekerja sama untuk

tujuan bersama.

Pelaksanaan merup anggota-anggota kelompok

a untuk mencapai tujuan

kelompok
capai tujuan

ersama. Pelaksanaan ya i pelaksanaan
ing, mengarahkan, me erja dengan

hingga dipahami fungs gas masing-

ni di , karena dalam suatu h j lukan suatu
nor ik, dan kekeluargaan (familia dkan hal ini,

dari peran pi

gawasan (Controlli

anaan, pengo a pelaksanaan menjamin
fungsi MthE/FA(REing) me kinerja dan
per. uan adalah

Pengawasan adalah kegiatan manajemen yang berkaitan dengan pemeriksaan
untuk menentukan apakah pelaksanaannya mudah dikerjakan sesuai dengan
perencanaan , sudah sampai sejauh mana kemajuan yang dicapai, dan perencanaan

2| pytu Jati Arsana, Manajemen Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah, (Yogjakarta, CV
Budi Utama,2016)h.18
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yang belum mencapai kemajuan, serta melakukan koreksi bagi pelaksanaan yang
belum terselesaikan sesuai perencanaan.?

1. Tahap-tahap pengawasan

Tahap-tahap pengawasan terdiri atas:

a. Penentuan standar
b. Penentuan peng
aan kegiatan.

n dengan

ol dirancang untuk men i masalah dan

standar tujuan dan mem belum suatu
elesaikan.

b. trol merupakan proses dala pek dari suatu
kegiatan dil: atau untuk

la kegiatan.
C. ari suatu ke yang telah
Berbicara ang evaluasi ad ipan makna

yang ada kalanya dipakai terpisah dan ada kalanya dipakai dalam satu rangkaian.

Tiga kata yang dimaksud adalah:*

2L zulkifli Amsyah, Sistem Informasi Manajemen, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama,2005), h. 63

*H. M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen dan Evaluasi Kinerja karyawan ,Yogjakarta:Aswaja
Pressindo.h.1
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a. Evaluasi, adalah penilain terhadap sesuatu. Jadi untuk mudahnya kata evaluasi
itu harus dilengkapi dulu dengan objek yang dinilai. Kata evaluasi memang
ada kata lain yang maknanya mirip dengan evaluasi, seperti asesmen
(assesment) dan pengukuran (measurement).

b. Asesmen (assesment) adalah aktivitas menentukan kedudukan suatu objek

pada sejumlah variable pnjadi  fokus. Istilah asesmen juga

dipergunakan untuk ngenai kebutuhan tertentu (need

assesment).
c. | 1 (measureme 3 itas- penem hilai numerikal
g dilakukan

sesmen, atau

gemukakan

ai (pejabat)

Jenai Kinerja

terni i ecara formal

ilai kinerja tern gan standar

manajemen
Diks Grote (2002), performance appraisal is a formal management sistem
that provides for the evaluation of the quality of an individual’s perrformance in
organization. Performance appraisal adalah sistem manajemen formal yang

disediakan untuk evaluasi kualitas kinerja individu pada suatu organisasi.

%M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen dan Evaluasi Kinerja karyawan ,(Yogjakarta:Aswaja

Pressindo,2014),h. 2
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Dari pendapat para ahli manajemen tersebut dapat disimpulkan bahwa
evaluasi kerja (performance appraisal), adalah suatu sistem evaluasi formal dari
suatu organisasi yang adalah suatu sistem evaluasi formal dari suatu organisasi

yang digunakan untuk menilai kinerja individu (karyawan) dalam suatu priode

tertentu yang sudah ditetapk mumnya sekali setahun) dengan cara

membandingkan dengar dah disepakati dan ditentukan
lebih dahulu. Akti i merupakan program rutin
paik instansi pemerintah- maupun bisnis dalam rangka
entukan dan
naan Kkarier
tan.

embaga Keamilan)
mbaga resmi Manajeme

n ak

baga zakat dalam suatu n tau akat muslim
atu keharusa i ra Islam ata mpin setiap

uslim ditun eb wadah res lam bentuk

kat, yang sep i Badan Amil BAZ).%

2332 pokok MaajeffieriBadan KeafilafiZdKat

berhubungan dengan urusan zakat. Tugasnya yaitu, sensus terhadap orang-orang yang
tergolong wajib zakat atau harta objek wajib zakat, sensus terhadap kelompok

mustahik, tingkat kebutuhan mustahik, berapa besar zakat yang layak diterima

M. Nasri Hamang, Ekonomi Zakat (Makassar: LbH Press STAIN Parepare,2015)h.218
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mustahik, pengadaan sarana dan prasaranayang resentatif dengan pengembagan
sumber daya manusia para amil, dan lain-lain.
Berdasarkan tuga-tugas amil zakat yang disesuaikan dengan perkembangan

zaman, khususnya perkembangan bidan manajemen, kepengurusan zakat dapat

digambarkan sebagai berikut:
a. Pelaksana harian, ya akil Ketua, Sekretaris, Wakil

Sekretaris dan B

2. S ‘ harta objek zakat/calo i ni bertugas
bjek zakat dari objek ) yang telah
taan.

3. S stahik, seksi ini bertugas m nyak orang-

a zakat (must
4., S istribusi istribusikan akat kepada

yang telah 1 oleh seksi

ini bertugas
perkembangan

sifat aktivitas usaha dan prekonomian masyarakat.
6. Seksi sosialisasi kedudukan dan keberadaan ajaran zakat, seksi ini bertugas
mensosialisasikan kedudukan hukum zakat dan keberadaan bagi kehidupan

umat Islam,
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7. Seksi pengaman dan pengawasan harta zakat, seksi ini bertugas mengamankan
harta zakat agar aman dari pencurian, serta mengawasi pelaksanaan
pendistribusiannya kepada mustahik agar tidak terjadi kesimpangsiuran.®

2.3.3.3 Syarat-syarat Pengurus Badan Amil Zakat

a. Muslim, Orang yang menj zakat (pengurus badan amil zakat)

hendaknya muslim arat mutlak, mengingat zakat
adalah urusan

b. Mukallaf, para petugas zakat hendaknya orang-ore sudah mukallaf

ng sosia
ukan individu-individ
n, psikologis dalam me
ng mejadi petugas zaka A orang-orang
diperlukan mengingat keamilan
jas keamilan

epada Allah pak pahala

berlaku jujur

bila tidakpﬁﬂiapik RJEara petugs
en J

abila tidak be jur. Karena

, niscaya di

asyarakat

Para ulama mensyaratkan amil zakat mengetahui hukum-hukum yang
berkenaan dengan zakat, terutama jenis-jenis harta yang tergolong wajib

zakat, yang nota bene sangat memerlukan ijtihad terhadapnya, mengingat

%> M. Nasri Hamang, Ekonomi Zakat (Makassar: LbH Press STAIN Parepare,2015)h.222
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banyaknya barang-barang produk baru dan profesi-profesi baru yang muncul
yang memerlukan ketentuan hukum. Namun apabila tugas orang-orang
tertentu dari amil zakat itu membidangi pelaksanaan masalah-masalah teknis

operasional, tidak dipersyratkan memiliki keahlian dalam bidang-bidang

hukum zakat dan ijtihad.

Hal ini berdasark surah Q S At Taubah/9'60

kat-zakat Itu, hanyalah
engurus-pengurus zak
(memerdekakan) buda
h dan untuk mereka
ketetapan yang _diwaji
Maha Bijaksana.?®

ang  dibujuk
berhutang,
perjalanan,
Allah Maha

S yaitu ada beberapa orang erima zakat.

mempunyai

dan membagikan zakat.

4. Muallaf 3\3.551.\ orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan
orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah

h.196

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:Pustaka Assalam, 2010),
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5. Memerdekakan Budak g\B )5\ mencakup juga untuk melepaskan Muslim
yang ditawan oleh orang-orang kafir

6. Orang yang berhutang Gy )J orang yang berhutang karena untuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya.

Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam

dibayar hutangnya itu de alaupun ia mampu membayarnya.

7. Sabillilah pad <2 Yaitu untuk keperluan
dan kaum muslin

ara mufasirin ada yang
fisabilillah i

perjalanan

nya

epribadian yang dapat bagi seorang

akan sebuah

atau jabatan publik m
fisik yang
g amil zakat
, mengingat
au harta dan

pendek, proyek urgen dan bahkan insidental, gaya manajemen yang mereka
terapkan semacam Manajement By Objective (MBO). Dalam kaitan ini, tujuan

organisasi menjadi sangat penting untuk dihayati dan dipedomani. Sebagaimana

7 M. Nasri Hamang, Ekonomi Zakat (Makassar: LbH Press STAIN Parepare,2015)h.225
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dalam pandangan lvancevich, sebuah organisasi membutuhkan tujuan sebab tujuan
mengandung beberapa fungsi penting diantaranya:
1. Melegitimasi kegiatan organisasi di tengah masyarakat.

2. Mengidentifikasi berbagai kelompok masyarakat serta kepentingan dan

sumbangan bagi organisasi.
3. Membimbing organi rhatian dan perilaku pada arah

yang hendak di

4.

5. alian yang

6. sistematik untuk mem kan imbalan
sasi

7. tian dalam proses peng

8. ilaian kinerja organisasi.”®

2.3.3.5 al (Rumah
hra (14) men d sejarah tela al 4 macam
sifat Ba I, yaitu sebag

a. B al khusus F*ﬂEP*nREI mal yang pung zakat

zakat dari

Baitul Mal khusus untuk pajak dan upeti.

c. Baitul Mal khusus untuk ganimah (hasil rampasan perang).

*® Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan Ekonomi
Umat,(Malang:UIN Maliki Press, 2010) h. 168-169
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d. Baitul Mal khusus harta yang tak bertuan, seperti barang temuan yang tidak ada
pemiliknya, harta yang tidak diketahui ahli warisnya atau ada ahli waris, tetapi
tidak bisa dikembalikan karena misalnya salah seorang suami isteri yang

dibunuh mempunyai keluarga, dan lain-lain.?

2.3.3.6 Pengawasan dan Keamanan
Zakat yang terkump itul Mal senantiasa harus dalam

keadaan yang terjag an. Karena itu pe wasan dan keamanan yang
baik dari Badan : ir (91-92) mengemukakan, bahwa
sar terhadap
mengontrol
mengawasi keamana ngan zakat,

ahirah (yaitu harta-hart

dan ain/bukan pemiliknya). inah, (yaitu
ungkinkan diketahui dan ) lain/bukan

2.3.3.7 pendistribusian d
rinsipnya, p k sekedar B komsumtif,

kaligus beAonuEm HEakat ditu ngupayakan

at )vasi-inovasi
enuju aktivitas
ekonomi yang lebih besar. Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia menawarkan inovasi sifat atau bentuk

distribusi seperti yang dikemukan M. Arif Mufraini sebagai berikut:

?M. Nasri Hamang, Ekonomi Zakat (Makassar: LbH Press STAIN Parepare,2015)h 237
** M. Nasri Hamang, Ekonomi Zakat (Makassar: LbH Press STAIN Parepare,2015)h 238
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a. Distribusi bersifat komsumtif tradisional, yaitu zakat dibagikan kepada mustahik
secara lansung seperti zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari atau zakat mal yang dibagikan kepada para

korban bencana alam.

b. Distribusi bersifat komsumtif aitu zakat yang diwujudkan dalam bentuk

lain dari barang semulz 1. dalam bentuk alat sekolah atau
beasiswa.
c. Distribusi bersifat produ itu zakat yang diberikan dalam bentuk

otakan suatu

duktif kreatif, yaitu z lam bentuk

membangun proyek s upu bah modal

enditribusian zakat mela t-sif ebut, dapat

engan haqqul zakat akan enciptakan

harmonisasi ek ak keadilan dan p araan. Akan

terjadi ivitas aktivit nan pada pe kebutuhan

r miskin, mneEerniEekonomi

hidup p bih luas.
2.3.4
2.3.4.1 Pe

Kata zakat, bentuk masdhar yang berasal dari kata zaka-yazku-zaka 'an berarti
berkah , tumbuh, bersih dan baik. Kata zakat semula bermakna: al-tharah (bersih), al-

nama (tumbuh dan berkembang), al-barakah (anugrah yang lestari) al-madh (terpuji),

> M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat.(Jakarta:Kencana,2006) h.147
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dan al-shalah (kesaleham). Semua makna tersebut telah dipergunkan, baik dalam al-
Quran maupun Hadist.*
Yusuf Qardhawi dalam kitabnya Fighus Zakat mengemukakan, kata dasar

zakat berarti bertambah, dan tumbuh, menumbuhkan, sehingga bisa dikatakan

tanaman itu ‘zaka ‘artinya tumbuh, setiap sesuatu yang bertambah disebut
h tanpa cacat, maka zakat disini
diartikan menyu ila seseorang diberi zaka’
orang itu lebih banye i sifat yang baik.
ik. **Disebut
imana Allah

irman Allah

¥ yusuf Qardawi dalam Gus Arifin , Zakat, Infag, Sedekah Dalil-dalil dan
Keutamaan.(Jakarta: PT. Gramedia,2011) h.3

#Gus Arifin, Zakat, Infag, Sedekah Dalil-dalil dan Keutamaan.(Jakarta: PT. Gramedia,2011)
h.4

*Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Assalam, 2010),
h. 613

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



29

Dari ayat di atas dapat dipahami Allah melapangkan rezeki atas orang yang
mengimpakkan sebagian hartanya, dan Allah akan menggantikannya. Jadi dengan
mengeluarkan harta untuk berzakat berarti harta yang dimiliki bersih dan berkah.

2.3.4.2 Macam-macam Zakat

Secara umum zakat tebagi m i.dua macam, yaitu zakat jiwa (nafis) zakat

fitrah dan zakat Harta/zakat
a. Zakat nafis (jiwa) z
alikan manusia muslim

kepada i (dosa-dosa)

sholat ‘Id,

sedanga 2 ilak n sholat ‘Id

hari itu.

Nabi Muhammad Sallahu a’laihi Wasallam bersabda:

=

B e 3000
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Artinya:Barang siapa yang membayar zakat fitrah sebelum shalat ied, maka
termaksud zakat fitrah yang diterimah, dan barang siapa yang membayarnya
setelah sholat ied maka termaksud sedekah biasa (bukan lagi dianggap zakat
fitrah).” (HR.Bukhari dan Muslim).*

Banyaknya zakat fitrah yang dikeluarkan untuk perorangan satu sha’

(2,5kg/3,5liter) dari bahan makanan untuk membersihkan puasa dan mrncukupi

embaga dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan

sekali oleh

manusic an memilikinya, sedan ukum Islam

adalah dapat dipunyai atau (d ipergunakan

iasaannya.*

2343 nis aal yang wajib dizakati.

mnya dalam dizakati atau

atnya digolongka

dn s PR EPARE

bang elok,
dari waktu
ke waktu. Semua ualam sepakat bahwa harta yang berupa emas dan perak

dikeluarkan zakatnya, karena secara syariat Islam memandang emas dan perak

% Abdullah Istigomah, http://fimadani.com/dalil-tentang-zakat/, Diakses pada tanggal 27
September 2019
*°E[si Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: PT: Grasindo,2006)h.23-24
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potensial hidup dan berkembang. Banyaknya zakat untuk perhiasan emas dan
perak 2,5%.%
2. Barang yang diperdagangkan/harta perniagaan

Yang termaksud harta pernigaan ialah semua yang dapat diperjual belikan

dalam rangka mendapatkan ki baik berupa barang seperti alat-alat,

pakaian, makanan, he hiasan da lain-lainnya yang
diusahakan oleh p
dengan nisab emas dan
,5% atau Y.

p-tiap tahun

perniagaan/ perdagang D satu nisab

a“38

uh-tumbuhan atau tanaman ernil omis seperti

ian (jagung, ubi kentang, u, ubi jalur,

-sayuran (ba kol,bit, wortel, p

h-buahan (

3, Nanas, Pinlgrpn RJEpala, lad
0

ayam, sawi,

,fambutan, d alak, apel,

g), rumput-

akau, vanili)

4. Hasil peternakan

*"Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: PT: Grasindo,2006)h26
®E|si Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: PT: Grasindo,2006)h27
*E[si Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: PT: Grasindo,2006)h28
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Dasar hukum wajib zakat bagi ternak berdasarkan hadis Nabi yang
diriwayatkan oleh HR. Bukhari. Yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah ternak
yang telah dipelihara setahun ditambah pengembalaan dan tidak dipekerjakan

sebagai tenaga pengangkut dan sebagainya. Sesuai hadis Nabi SAW, “sapi-sapi

yang dipekerjakan tidak ada z arena ternak tersebut sebagai pekerja

tidak ada zakatnya.jadi i antara lain unta, sapi, kerbau,

kuda (kecuali yan , kambing, iri serta jenis lainnya.*
2.3.5 Badan Amil
i dan satu-
diben ] n Rl No. 8
tugas dan fungsi meng dan rkan zakat,
a tingkat nasional.
a un ang Nomor 23 Tahun lolaan zakat

kuh an BAZNAS sebagai lemba

kat secara na ut, BAZNAS akan sebagai

rintah non s sif andiri dan gung jawab

AS bersama

rtanggungPaAbR‘IE P&k\n Egelolaan berasaskan:
X

tegrasi dan

en melalui demikian
syariat
akuntab

Selain menerima zakat, BAZNAS juga dapat menerima infag, sedekah, dan
dana keagamaan sosial lainnya. Pendistribusian dan pemberdayaan infag, sedekah,

dan social keagamaan lainnya dilakukan sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan

“OE[si Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta: PT: Grasindo,2006)h30
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sesuai peruntukan yang diikrarkan oleh pemberi dan harus dilakukan pencatatan dan
pembuktian tersendiri.

Untuk melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibiayai dengan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan Hak Amil. Sedangkan BAZNAS provinsi dan

BAZNAS Kabupaten/Kota dibia Anggaran Pendapatan dan Belanja

garan dan Belanja Negara.

nal serta pengembangan

ir

pikir yang digunakan dala alah sebagai

13l

PAREPARE

berikut:
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TABEL 2.4

Penerapan Fungsi-Fungsi
Manajemen

Evaluation

Penyaluran Zakat
pada BAZNAS
Kabupaten pinrang

1211

PAREPARE
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BAB I1I
METODE PENELITIAN

Metode penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat, serta desain

penelitian yang digunakan. Desain penelitian harus cocok dengan pendekatan

penelitian yang dipilih. Prosed lat yang digunakan penelitian harus
cocok pula dengan meto
Metode pene cara-cara berfik buat yang dipersiapkan

nsip) untuk

. Metode

g digunakan penulis f : Riset yaitu

dilakukan dengan observasi,

Lokasi penelitian yang dipilih sebagai tempat penelitian Kantor Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kecamatan Maccorawalie, Kelurahan Sawitto, Jalan

Bintang No 1 Kabupaten Pinrang.

* Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah pendekatan Kualitatif dan Kuantatif, (Bandung :
PT Remaja Rosdakarya Offset, 2015), h. 2

35
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3.2.2 Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu + 2 bulan lamanya diselesaikan
dengan kebutuah penelitian.

3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini difokusk adap manejemen pengelolaan zakat dan

penyaluran zakat. Melihat p khususnya dalam hal ekonomi.
Zakat sangat berpera : 3 5i umat dan dapat berperan

udian akan dialysis dalam

ilmu da
34
34.1
akan dalam penelitian tatif artinya
data ya f , data yang terkump atau gambar

an pada angka. Data kua leh melalui

teknik pen ra, observasi entasi, dan

( Fokus Group Di ata bentuk lain dap: oleh melalui

an suara, vid

PAREPARE

.42 Menurut
Umber utama
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan‘tindakan , selebihnya adalah data tambahan

seperti dokumen dan lai-lain.*®

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta: PT. Renika
Cipta, 2006) h.129
*exy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2004) h. 157
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Berikut ini sumber data dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

3.4.2.1 Data Primer
Data primer adalah data atau keterangan yang diperoleh peneliti secara

lansung dari sumbernya.** Data primer‘dapat berupa opini subjek (orang) secara

individual atau kelompok, hasi suatu benda (fisik), kejadian atau
kegiatan, dan hasil pen neliti untuk mengumpulkan

data primer antara aran kuesioner. Sumber

kedua, baik
berupa : , bulletin, dan majalah ) entasi. Data

nya berupa laporan historis yang . arsip (data

3.5.1 Penelitian Kepustakaan (Library'Research)

“Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat (Bandung: PT. Setia
Purna Inves, 2007)h. 79

® Widya Astuti A, Data, Teknik pengumpulan data , dan instrument
http:/lwww.eprints.uny.ac.id diakses 14 Maret 2018

% Sugiono, Memahami penelitian Kualitatif (Bandung: Alpabeta, 2005), h. 62
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Mengumpulkan beberapa data dan informasi dengan bantuan macam-macam
material yang terdapat di ruang perpustakaan, serta mengumpulkan beberapa literatur
kepustakaan, buku-buku, dan karya tulisan ilmiah yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti. Dalam hal ini peneliti akan menggunakan kutipan-kutipan referensi

kemudian peneliti mencermati da ajari serta mengutip dari beberapa teori

atau pendapat yang berkai ermasalahan yang akan dibahas
dalam penelitiannya.

Field Research)

yaitu:
3521
ercakapan antara pene seseorang
nformasi penting tent Wawancara

ulan data yang diguna eh informasi
Dalam wawancara, pernya rikan secara
dang melak : : apkan dapat

pertanyaan c

tujuan

sahih),

valid (sah,
ik, seperti:
memperkenalka enyampaika ak ak awancara enciptakan

suasana hubungan baik, rileks, an, dan proses wawancara. *® Maksud

nye

*" Rahmat Kriyantono, Riset Komunikasi (Jakarta: kencana. 2006) h. 98
*®Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h. 88
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diadakannya wawancara seperti dikemukakan oleh Guba dan Lincoln antara lain
sebagai berikut.
Mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan,

motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain kebulatan.Merekonstruksi kebulatan-

kebulatan tersebut sebagai hal yang ni pada masa lalu, dan memproyeksikan

kebulatan-kebulatan terseb elah diharapkan untuk dialami

diperoleh dari

struksi yang

n pengamatan dan pen ang tis terhadap

Obervasi dapat dilak ara ) dan tidak

perlukan ketelitian dan atan, praktiknya

butuhkan sej ar catatan da

e recorder, k uai dengan k

ng diperoleh

zakat dari muzakki (member zakat) kepada tangan mustahik(penerima zakat.

**Bagong Suyanto , Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), him.69

*Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h. 87
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3.5.2.3 Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, surat-surat, majalah,surat kabar,

jurnal, laporan penelitian, dan lain-lain.

Dokumen merupakan catat a yang sudah berlalu. Dokumen bisa

berbentuk tulisan, gamba mental dari seseorang. Studi
dokumentasi metode observasi dan

wawancara dalam p

sil wawancara, catatan -bahan lain
ami dan temuannya da epada orang

lain.*Pe terkumpul, peneliti me

5 dengan car i i tari pulan yang
dari berbaga ividual. ara induktif

menemukan ang lingkup

*Sygioyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta,2005), h. 82

2Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2015), h.92

% Nur Hasanan,Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif ~Model Spradley / Studi
Etnografi,https://anannur.wordpress.com/2010/07/08/analisis-data-dalam-penelitian-kualitatif-model-
spradley-studi-etnografi/,(05 Januari 2017).
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Adapun untuk memeriksa keabsahan data maka diperlukan analisis data
trianggulasi.Trianggulasi merupakan bentuk upaya menjaga validitas data yang
digunakan pada penelitian kualitatif. Adapun jenis trianggulasi yang digunakan:

Pertama, trianggulasi sumber data, adalah menggali kebenaran informasi

tertentu melalui berbagai metode mber perolehan data. Misalnya, selain

melalui wawancara dan ok menggunakan observasi terlibat

kan keluasan pengetahu h kebenaran

etode, dilakukan denga an informasi

yang berbeda. Sebagaima enal penelitian

, observasi, rvei. Untuk

benaran informasi gambaran ye h mengenai
etode wa bebas dan
ang berbeda
spektif atau

an.Karena itu,
trianggulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek

atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu

sudah jelas, misalnya berupa teks atau naskah/ transkrip film, novel dan sejenisnya,
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trianggulasi tidak perlu dilakukan. Namun demikian, trianggulasi aspek lainnya tetap
dilakukan.
Ketiga,trianggulasi teori, adalah hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah

rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya

dibandingkan dengan perspektif te evan untuk menghindari bias individual

peneliti atas temuan atau n. Selain itu, trianggulasi teori
dapat meningkatkan pemahaman neliti mampu menggali
pengetahuan teoriti mendalam atas hasil a telah diperoleh.

Diakui S iliki expert

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil BAZNAS Kabupaten Pin
Badan Amil Zakat Nas pakan nonstruktural yang bersifat
mandiri dan berwenan A ); at secara nasional. Dalam

en/kota maka dibentuklah

ah didirikan

oleh pemerintah yakn at Nasional

ng. Badan Amil Zakat ) Kabupaten
tahun 2013 Oleh Bup S kabupaten

ujuan mengoptimalkan pot

dan sha i Kabupaten
un 2013 BAZNA
: accorawalie,

menunjp AtEEP“SRaE melaku

zakat infaq

g menempati yang berada

lan Bintang Kabupaten

mberdayaan

wewenang
mengumpulkan, mendistribusikan, mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan
syariat. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengelolah zakat yang didirikan
pemerintah, BAZNAS Kabupaten Pinrang telah membentuk Unit Pengumpul Zakat

(UPZ) pada tingkat kecamatan berdasarkan himbauan bupati Pinrang.

43
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4.1.2 Visi Misi BAZNAS Kabupaten Pinrang
Setiap instansi Atau lembaga yang ada di Indonesia pasti memiliki Visi dan

Misi. Begitu pula BAZNAS Kabupaten Pinrang, adapun visi dan misi BAZNAS

Kabupaten Pinrang sebagai beri

Pinrang yang amanah,

perencanaan, pengu usian  dan
ZIS yang optimal.
pelaksanaan, pengu sian  serta
ZIS yang amanah dan pro
pulan, pen sian, serta

ro dan keadila

ung jawaba lolaan ZIS
4.1.3
ubungan yang
menghubungkan sestiap bagian sesuai dengan struktur yang ada dalam menjalin
kegiatan operasional untuk mencapai suatu tujuan, serta bagaimana pekerjaan

dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal.
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Berikut adalah gambaran struktur organisasi BAZNAS Kabupaten
Pinrang.
TABEL 4.1
PIMPINAN BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS)
KABUPATEN PINRANG PERIODE 2017-2022
SK. BUPATI PINRANG NOMOR:400/261/2017 TANGGAL 5 APRIL2017

Sumber: Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang

DES. K.H ABDUL HAEIM

H.SYAHRIRHARUNA, S.Az, MA

DRS. K.HAEDUL HAETM H. MUSTARI TAHIR, 5 Pd.1 Drs. H. ABD. SAMAD SAMAUNA HJ. FATIMA BAKKADE
DRS. H. HASANUDDIN MADINA
ADMINISTRASIOPERATOR PENERIMAAN PENDISTRIBUSIAN PENDAYACUNAANBENDAHARA
MUKHLIS. 5.0 1 MASTURA, SH MUH. TANWIER, 5.Pd, I HI. NUR AZIZAH, 8.7, I

4.2  Penerapan Fungsi Manajemen zakat BAZNAS Kabupaten Pinrang

4.2.1 Perencanaan (Planning)

Perencanaan yang baik dalam manajemen zakat harus berdasarkan pada

peraturan perundang-undangan yang berlaku, hal ini menjadi penting dalam
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kegiatan pengelolaan zakat. Berawal dari perencanaan struktural organisasi,
penghimpun, hingga pendistribusian harus berdasarkan peraturan perundang-
undangan. Berikut ini perencanaan yang telah dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten

Pinrang.

Berdasarkan dari hasil wa
menyatakan adapun be
pemimpin serta pem

oleh, “ibu Hj. Fatmawati Bakkade
ari BAZNAS dimulai dari pemilihan
1. pembentukan struktural dan
N0.23 tahun 2014 tentang

berdasarkan

ilihan calon
orang yang
mpetensi, mindset dan ional melakukan
rencanaan tersebut, ke dibua ogram kerja

ebutuhan kelembagaan

Peraturan

sanaan UU

Syarat calon atau anggota BAZNAS vyaitu harus warga negara Indonesia.
Seorang Warga Negara Indonesia (WNI) adalah orang yang diakui oleh UU
sebagai warga negara Republik Indonesia. Kepada seseorang yang diakui

sebagai warga negara republik Indonesia akan diberikan Kartu Tanda Penduduk

**Hj. Fatmawati Bakkade (Wakil Ketua 1V), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 14 November 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

(KTP), berdasarkan Kabupaten atau Provinsi tempat ia terdaftar sebagali
penduduk/wargadan akan diberikan nomor identitas yang unik (Nomor Induk
Kependudukan,NIK) apabila telah beusia 17 tahun dan mencatatkan diri di

Kantor Pemerintahan.

2. Beragama Islam

Islam berarti orang yang.r Tuhan, yaitu Allah. Islam memiliki

arti penyerahan diri S Pengikut ajaran Islam disebut

p Allah. Muslim laki-laki

ah SWT;. Seseorang be
n kesadaran dengan me

Allah, takut
ntahnya dan

menjauhi segala lara terjerumus

asih sayang
dan a yang harus

kan kepada

5. Berusia paling sedikit 40 tahun

BAZNAS dalam memili calon pemimpin minimum umur 40 tahun, karena
usia tersebut sudah mencapai kematangan. BAZNAS memiliki tugas dan fungsi

yang sangat strategis. Atas alasan ini, maka para pengurusnya diharapkan dari
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mereka yang secara kejiwaan kuat, dan daya tahan yang tangguh dan batasan
minimal 40 tahun dalam UU didasarkan pada hal itu.

6. Sehat jasmani dan rohani

Kesehatan jasmani dan rohani harus seimbang, terlebih untuk seorang

pemimpin. Seorang pemimpin ha benar-benar sehat, baik jasmani maupun

rohaninya, sehingga benar-be impin dengan jasmani yang sehat dan

rohani yang sehat p inkan kekuatan atas seorang

pemimpin atas yar

nggota dan
garuh partai
am kampaye

un dan tidak

S kabupaten

berdasarkan

: ; ~Abd. Samad
Samauna selaku wakil 11l BAZNAS kabupaten Pmrang menyatakan
Pembentukan struktural pada BAZNAS provinsi diatur dalam UU No.1 tahun
2014 tentang pedoman tata cara pengangkatan/pemberhentian pimpinan
BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kab/Kota. Kemudian peraturan tersebut
dibentuklah tim seleksi Pemilihan pengurus BAZNAS Kab. Pinrang. >°

>°Hj. Fatmawati Bakkade (Wakil Ketua V), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 14 November 2018
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Pembentukan struktur pada BAZNAS kabupaten Pinrang diatur oleh Undang-
undang pedoman tentang pengangkatan serta pemberhentian pimpinan yang
kemudian peraturan yang dibuat dibentuklah tim-tim seleksi untuk mengadakan
pemilihan pengurusan BAZNAS yang tetap berpedoman pada Undang-undang yang

berlaku.
b. Rencana penghimpun

Pengumpulan dana zakat di Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Pinrang dilakukan oleh Pimpinan dan Staf BAZNAS, kemudian badan amil zakat
nasional_membentuk petugas Unit Pengumpul Zakat (UPZ), disetiap kantor dinas,
masjid, dan mushollah. Badan Amil Zakat Nasional membentuk UPZ + 200 Unit
Pengumpul Zakat yang di bentuk BAZNAS df setiap kecamatan.

Berdasarkan Narasumber “ibu Hj. Fatmawati Bakkade menyatakan proses awal

penghimpunan zakat, BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam menjalani perannya

selaku pengumpul zakat, infag, dan sadagah dari masyarakat pinrang, melakukan
berbagal upaya untuk menumbuhkan kesadaran utamanya bagi kaum muslimin
dalam menjalankan kewajibannya mengeluarkan zakat, infag dan sedekah yakni
pencatatan jumlah muzakki secara umum, pemasukan materi dalam setiapa acara

BAZNAS, peningkatan sosialisasi di tempat yang telah ditentukan serta
pembentukan Unit Pengumpul zakat (UPZ) di setiap kecamatan®.>®

Keterangan dari ibu hj. Fatmawati Bakkade tentang bagaimana perencanaan
BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam penghimpunan zakat, infag dan shodagah

dengan tahap dan strategi sebagal sebagal berikut:

1. Pencatatan Jumlah Musakki
Tahap awal penghimpunan dana‘zakat ialah pencatatan jumlah muzakki baik
yang berada dalam lingkungan intansi maupun yang tidak dalam lingkungan

instansi seperti Lembaga Pemerintahan dan Swasta, SKDP dan Bank,

*°Hj. Fatimah Bakkede (Wakil ketua IV), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 14 November 2018



Perusahaan,
mempermudah penghimpunan zakat.Ketiga hal ini dalam pencatatan jumlah

muzakki perlu di siapkan data yang baik agar memudahkan BAZNAS dalam

dan Individual.

penghimpunan dana.

Gambar 4.2

Dengan adanya pencatatan muzakki akan

Data Musakki di setiap Kecamatan di Kabupaten Pinrang

MMamen Recammatam

Iiottive Soampms

SaEppea

Do Lattirs Exlis

Wiatang SasdTio

Patsmpanies

e peamins

Lemboame

e

Tircame

Lanrizamns

FPalsteans

Eatulappra

Jumilal

Dari data di atas Dari data diatas Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Pinrang dapat mengelola dana zakat mal dan zakat fitrah yang terkumpul di setiap

Kecamatan yang ada di Kabupaten Pinrang, dengan pencatatan jumlah muzakki di

setiap kecamatan.

Sumber: Dana BAZNAS Kabupaten Pinrang
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2. Penyuluhan tentang Zakat

BAZNAS Pinrang yakni senantiasa memasukkan materi pentingnya zakat di setiap
acara yang di hadiri. Setiap materi yang menyangkut tentang pentingnya berzakat,

dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat bahwa zakat itu sebagai pembersih jiwa

dan harta,dapat menolak bala’ udahkan rezeki dan berkah. Materi

tentang berzakat ini bia: aat sedang melakukan pada

waktu shafari maghri

Pen - diskusi dan
seminar suatu materi
tentang : wakan oleh petugas B Itasi, yakni

n personal tempat orang zakatan dan

3. Sosialis alui Media Ma

a. cetak dan e , merupakan yang dapat
ku tentang p ya berzakat,
duk, stiker,

pakan media

yang cukup efektif karena hampir semua kalangan baik muda maupun tua
hampir semuanya mengenal media internet.

c. Brosur-brosur (yang sifatnya praktis yang berisikan tentang zakat dan cara

perhitungannya), dan penyampaian lewat khutbah Jum’at tentang pentingnya

zakat.
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4. Tempat dan Cara Bayar Zakat di Kab. Pinrang

Membayar zakat adalah salah satu rukun islam. Setiap ramadhan tiba menjelang
sholat Idul Fitri, seorang muslim yang masih hidup, wajib membayar zakat fitrah.

Bagi umat muslim di Kab. Pinrang pembayaran zakat dapat dilakukan di Kantor

Badan Amil Zakat Nasional (Bazn baga resmi dengan cara datang lansung
atau via online.
zakat di

Informasi dan cara juga dapat ditanyakan di

lembaga resmi yang

Proses fag, dan shodagah
beberap agi masyarakat yang in
yaitu:

a.

ing BNI Sya 19
Sulselbar 9

punan daB Anm mpun zakat

dan zakat komsumtif yang akan dibagikan atau disalurkan berdasarkan program-

program BAZNAS yang telah ada.””’

Berdasarkan dari hasil wawancara ibu Hj. Fatimah Bakkade selaku penerima
zakat , “ibu Mastura menyatakan bahwa penghimpunan dana zakat merupakan

 Drs. H. Abd. Samad Samauna (Wakil ketua I11) ,Wawancara di Kantor BAZNAS
Kabupaten Pinrang, Tanggal 14 November 2018
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kegiatan menghimpun atau menggalang dana zakat dari masyarakat baik
individu, kelompok, organisasi yang akan disalurkan dan didayagunakan untuk
mustahik. Kegiatan penghimpunan ini memiliki lagi enam tujuan pokok yakni
menghimpun dana, menghimpun donatur, menghimpun 5pendukung,
membangun citra lembaga,dan memberikan kepuasan pada donatur.>®

Kegiatan penghimpunan dana zakat tidak sekedar menghimpun tetapi
bagaimana dalam menghimpun dana zakat.ini membangun kerjasama dan citra yang
baik antara donatur dan penerima zakat, agar saat zakat diserahkan kepada
penghimpun dana zakat (BAZNAS) terjadi kepuasan hati antara donatur dan

penerima zakat sebelum zakat di distribusikan kepada mustahik.

Keterangan di atas dapat diketahui bahwa perencanaan penghimpunan zakat
pada BAZNAS Kabupaten Pinrang sudah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang~ berlaku. BAZNAS kabupaten Pinrang
merupakan BAZNAS yang baru berdiri beberapa tahun, namun BAZNAS kabupaten
Pinrang telah mampu menjadi lembaga yang mengayomi masyarakat dalam kegiatan
penghimpunan dana zakat dilihat dari, pencatatan jumlah muzakki, jJumlah mustahik,
dan jumlah dana yang diterimah dan dikeluarkan setiap tahunnya. BAZNAS
Kabupaten Pinrang dalam melakukan. setiap-kegiatan selalu mengikut sertakan materi
yang berhubungan dengan pentingnya berzakat, senantiasa melakukan sosialisasi
diberbagal wilayah yang menjadi wewenangnya, serta penyediaan nomor rekening

bagi masyarakat yang ingin melakukan penyetoran melalui transaksi bank.

Rencana Pendistribusian

Dalam rencana pendistribusian bentuk pembagian dana zakat, BAZNAS
membagikan semua dana zakat secara’'merata di setiap Kecamatan pada Bulan Suci
Ramadhan, hanya saja dana Infag dan Shadagah juga di bagikan tetapi tidak secara

keseluruhan ada sebagian di simpan di BAZNAS buat biaya yang lain-lain.

% Hj. Fatimah Bakkade (Wakil Ketua 1V), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 21 Mei 2019
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Berdasarkan wawancara dari bapak Bapak Drs. H. Samauna Samad
menyatakan “Adapun perencanaan pendistribusian zakat, BAZNAS Kabupaten
Pinrang melakukan dengan strategi pembentukan program kerja. Program kerja
ini merupakan program kerja dari BAZNAS pusat yang disesuaikan dengan
kondisi yang ada di kabupaten Pinrang. Sasaran dan penentuan jangka waktu
dilakukan kemudian disusun dengan menyesuaikan program kerja yang ada.”

Adapun program kerja BAZNAS Kabupaten Pinrang sebagai berikut:

a. Bidang Pendidikan (Pinra
b. Bantuan siswa M

Bantuan Pe

(Pinrang Tagwah)
an kelompok upate

an muallaf, gharimi

g sosial (Pinr

en Keum diegal(rdit misiim) 4, [ [

Program pendistribusian zakat BAZNAS kabupaten Pinrang menggunakan
strategi berupa pembentukan program kerja. Program kerja yang dilakukan oleh

BAZNAS kabupaten Pinrang merupakan program kerja dari BAZNAS pusat.

5% %9Drs. H. Abd. Samad Samauna, dokumen BAZNAS Kabupaten Pinrang, 15 November
2018
%Drs. H. Abd. Samad Samauna, dokumen BAZNAS Kabupaten Pinrang, 15 November 2018
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Program yang diberikan oleh BAZNAS pusat kemudian dikelolah oleh BAZNAS
Kabupaten Pinrang dan program kerja ini disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan
oleh masyarakat pinrang sesuai dengan kondisi yang ada. Adapun penentuan sasaran
dan jangka waktu pengerjaan program kerja disesuaikan dengan apa yang telah
menjadi program kerja dari BAZNAS kabupaten Pinrang

Uraian di atas menunjukka NAS Pinrang tidak hanya sekedar
mendistribusikan zakat ke
para staf BAZNA

menyalurkan atau

tuk dana kemudian kewajiban
bentuk program dengan
dar dalam bentuk dana

bantua ; uktif seperti

halnya uk pemberd ayaan dan biaya siswa untuk a 3 duafa. Dan
progra ini v j 8 Mus alam jangka
panjang : i odal usaha

bahkan ai mengurangi

iatur dalam

- Tugas ketua adalah memimpin pelaksanaan tugas BAZNAS Kabupaten

Pinrang

- Melaksanakan garis kebijakan BAZNAS dalam pengumpulan, penyaluran

dan pendayagunaan zakat.
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- Merencanakan pengumpuan, penyaluran, dan pendayagunaan zakat.

- Mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas kepada DPRD tingkat
Kabupaten dan Bupati.

- Wakil ketua | :-

Mastura , SH Bidang

pengelolaan pengump,

pulan mempunyai tugas melaksanakan
pala bidangi oleh wakil ketua I

- Wakil ketua

dayagunaan mempunyai

naan zakat

Drs. H. Abd Samad Sam

| Bidang Bagian peren

elaksanakan pengelola dan
yidangi oleh wakil 111

dan umum

BAZNAS

mum, dan

2. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan atasan.

3. Mewakili ketua apabila ketua berhalangan dalam menjalankan tugas.

4. Dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada ketua.
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c. Satuan Audit Internal Hj. Syahrir Haruna, S. Ag., MA
d. Sekretaris Drs. H. Hasanuddin Madina

Satuan audit internal berada dibawah dan bertanggung jawab kepada ketua
BAZNAS kabupaten/Kota.*

4.2.3 Pelaksanaan (Actuating)

Dari segi pelaksana aan di atas sudah dilaksanakan
semua dengan baik m enyebaran materi penting
berzakat, sosialisasi tar, mengumpulan zakat

secara | AUl disediakan

bu Hj. Fatmawati an  “Dalam
en zakat ,setiap unsur iB S kabupaten
ukan kerjasama secara inga pinan yang
sama dengan pelaksana iap program
ja rapat kerja anggaran.®

berdasz sional Nomor 03 2014 tentang
Organi Tata KP ACR/EIM RsEal Provin: Badan Amil

G nyai tugas
melaks an internal
BAZNAS Kabupaten Pinrang.

®'Drs. H. Abd. Samad Samauna (Wakil Ketua 111), Dokumen BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 14 November 2018

82 Hj. Fatmawati Bakkade (Wakil Ketua 1V), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 14 November 2018
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Audit Internal ini dimaksudkan untuk memenuhi ketentuan pengelolah BAZNAS
terkait dengan pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan transaksi zakat
infag dan shodagah dengan tujuan melihat bagaimana penerapan laporan keuangan
pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang sesuai dengan penyataan
Standar Akutansi Keuangan (PSAK) Nomor 109. Tentang akutansi zakat dan
ifag/shodagah.

Dalam hal ini adapu NAS kabupaten Pinrang yaitu

melakukan sosialisasi jid ini dilakukan untuk

bertujuan agar dap gkatkan kesadaran m n kepercayaan muzakki

g, Amanah,

transp aten pinrang
mengh ang  berhak
meneri
2.
pihak dalam
upaya
a. elektronik),

surat kabar,

jam Kkerja surat kabar selalu ada pada perkantoran dan memungkinkan
sosialisasi ini efektif dilakukan untuk orang-orang perkantoran yang kalangan
orang sibuk.

b. Internet (website, blog, facebook, twitter, dll), media ini digunakan untuk

semua kalangan, perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin canggih
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membuat internet dikenal hampir semua kalangan baik yang muda maupun
yang tua hampir semuanya mengenal yang namanya media internet dan
fungsinya lebih luas dari surat kabar yang jangkauannya terbatas, sedangkan

internet jangkauannya lebih global.

brosur-brosur (yang sifatnya ang berisikan tentang zakat dan cara

perhitungannya), dan bah Jum’at tentang pentingnya
zakat.

g zakat di kantor-kanto S dan mengadakan shafari
mpat orang

line yaitu:

Lembaga-lembaga di Pemerintahan dan Swasta seperti Dinas Sosial, Dinas
Pajak , DPR , Kepolisian, Perbankkan dan OPZ (Organisasi Pengelola
Zakat).

b. Lembaga Keagamaan seperti MUI dan Ormas Islam.
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c. Individual, seperti Tokoh adat, Tokoh Masyarakat dan para muzakki.
Adapun bentuk Kkerjasama dengan pegawai saraf mesjid dengan
pembentukan UPZ (Unit Pengumpulan Zakat ) yaitu berupah wadah untuk

pengumpulan zakat yang masyarakat muslim dsiekitar mesjid.

Uraian di atas menunj bahwa BAZNAS Kabupaten Pinrang

melakukan pelaksanaa pun pendistribusian zakat sesuai

dengan program ang telah diba rapat program anggaran
apat dilaksanakan dengan langkah-langkah operasional
sekitar yang
ri sosialisasi

seluruh anggota kema

aten Pinrang

membentuk sikap, kepe ran musakki

an zakat untuk dikelola sikan dalam

ogra ram kerja yang telah dibent an BAZNAS

: n Pinrang.
424 asan (Controlling
asan merupa menjamin b encana telah

Pengawasan

ma dengan
yataan bapak

H. Abd Samauna Samad dan ibu Hj. Fatwati Bakkade.
Dari hasil wawancara bapak H. Abd Samauna Samad “Adapun bentuk
pengawasan BAZNAS Kabupaten Pinrang yaitu berupa laporan pertanggung
jawaban kepada Bupati Pinrang dan Kementrian Agama. Adapun proses
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pengawasan BAZNAS Kabupaten Pinrang dilakukan enam bulan sekali yang
diadakan namanya auding internal yang dilakukan oleh satuan audit internal.®

Bentuk pengawasan BAZNAS Kab. Pinrang dilakukan oleh satuan audit Internal
dimana ia membentuk kegiatan dan orientasi pengurus unit Pengumpulan Zakat
(UPZ) pada Tingkat Kab. Pinrang. Satuan audit internal ini pengawasannya mengenai
sistem audit syariat dan keuangan. Satuan audit internal setiap enam bulan dan akhir

tahun wajib melakukan laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infag dan shodagah
dan dans sosial keagamaan kepada BAZNAS provinsi dan kabupaten.

Pernyataan Bapak H. Samauna Samad didukung oleh ibu Hj.Fatmawati
Bakkade _yang menyatakan ““Sedangkan untuk pengawasan_tentang pengeluaran
danal yang diberikan harus melalui, atasan, wakil ketua 1, wakil ketua 11, Wakil
ketua Ill, wakil ketua IV kemudian pembendaharaan kemudian disalurkan dan
untuk dana yang sudah disalurkan kepada yang meminta dana bantuan tidak ada
lagi pengawasan secara spesifik “‘karena dana tersebut memang diperuntuhkan
untuk masyarakat miskin yang membutuhkan dana sebagai dana pemberdayaan.”

Urailan diatas yang dinyatakan oleh bapak H. Samauna dan ibu Hj. Fatmawati
bentuk pengawasan dari BAZNAS Kabupaten hanya terbatas pada rapat yang
dinamakan rapat auditing internal. Rapat ini hanya dilakukan setiap enam bulan
sekali yang di lakukan oleh satuan internal. Pengawasan ini berbentuk dalam
bentuk laporan pengeluaran.anggaran dan penerimaan anggaran. Kemudian untuk
pengawasan dana yang diberikan kepada mustahik oleh BAZNAS baik itu dalam
bentuk santunan berupa uang maupun pemberdayaan tidak dilakukan lagi
pengawasan yang sifatnya lebih spesifik seperti laporan pertanggung jawaban

program yang dilakukan'dalamyrapat-auditing internal.

4.2.5 Evaluasi (Evaluation)
Adapun bentuk evaluasi BAZNAS kabupaten Pinrang yaitu evaluasi yang

dilakukan 2 kali dalam 1 tahun atau bisa dikatakan setiap 6 bulan yang membahas

% H. Abd. Samauna Samad (Wakil Ketua Ill), Wawancara Wakil di Kantor BAZNAS
Kabupaten Pinrang, Tanggal 14 November 2018

® Hj. Fatmati Bakkade (Wakil Ketua 1V), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanngal 14 November 2018
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semua program kerja yang berjalan dan evaluasi terhadap program kerja yang
masih belum optimal .

Adapun bentuk evaluasi BAZNAS Pinrang
1. Evaluasi BAZNAS yang Komsumtif

Pendayaangunaan zakat Komsumtif sangat diperlukan untuk

menanggulangi perm

ustahik dalam jangka pendek.

komsumtif
ian binatang

eningkatkan

ang Produktif

alah fungsinya lebih pada b dan p dayagunaan
pusian zakat
odal usaha

| usaha oleh

ar mustahik

k lebih F*“EpknEagal strat

at produktif

Dengan pengembalian dana yang diberikan BAZNAS Pinrang dampak akan
lebih kepada jangka panjang dan dilakukan dalam rangka untuk mewujudkan
salah satu dari disyaratkan dana zakat yaitu mengentaskan kemiskinan, yang

dulunya seorang mutahik bisa menjadi muzakki.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

4.3 Hasil Penerapan Fungsi Manajemen

Adapun hasil dari penerapan fungsi manajemen pada BAZNAS Kabupaten
Pinrang sudah terlaksana sesuai dengan program kerja yang ada.
4.3.1 Pengumpulan Dana Zakat, Infaq dan shodagah

Pembentukan struktural organisasi dilakukan untuk menghimpun dan

mengatur semua sumber-sumber diperlukan, termaksud manusia, hingga pekerjaan

FITEAH MAAT.
1. 2014 Fp 73901000 | Ep316726748 | Bp469913703 BEp 13730000 | Bp. 1.078.413.433
2. 2015 Fp.112313000 | Bp. 011270680 | Rp621.734.720 Ep. 46160000 | Bp. 1.751.472.400
3. 2016 Fp.143398000 | Bp. 020006830 | Bp.1.0153524100 ( Ep 83700000 | Bp. 2171678030
4. 2017 Fp 178381000 | Bp 3077527403 Bp. 7653408300 | Ep. Bp 4140863003
119.347.000

jid-mesjid

BAZNAS Kabupaten Pinrang :

daki. Dari struktur organisasi ini, mulai dari segi p
i ‘hingga zakat 'itu di-distribusikan sampai ke
ari BAZNAS dengan instansi-instansi pemerint

sekabupaten Pinrang dengan me

kat , samp ARM* RLE kepada B

punan zakat
mustahik.

kerjasama

TABEL 4.3 PENERIMAAN ZAKAT, INFAQ, SHODAQAH DAN
DANA SOSIAL BAZNAS KABUPATEN PINRANG

Sumber Data: BAZNAS Kabupaten Pinrang
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Manajemen Penghimpunan dana zakat yang di lakukan oleh  Kantor
BAZNAS merupakan manajemen yang dapat di katakan sudah cukup baik di lihat
dari tabel di atas menunjukkanbahwa kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan

hartanya untuk berzakat selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya. Hal ini

menjelaskan bahwa antusias ma pinrang dalam berzakat sangatlah baik

dan hal ini dapat menjadi meningkatkan kesejateraan dan
mengurangi angka an masyarakat p nerapan fungsi manajemen

ang dilakukan oleh BA

PATEN
PINRANG

PEMASUKAN

ZAKAT ( O JUMLAH

590.717.748 1.567.508.042 | 1.076.413.450

3 2015 |1.023.583.680 |1.171.486.501 |2.195.070.181 |1.171.718.400
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4 12016 |1.072.404.850 |1.092.814.761 | 2.165.219.661 | 2.171.718.950

5 2017 |3.070.223.199 | 1.192.290.487 |4.266.513.686 | 4.330.459.202

abupaten Pinrang

1.400.000.000
1.200.000.000
1.000.000.000
HOO.000,000
600,000,000

A400.000.000
200.000.000 I
n i i i i i i i i 1

2014 2005 2016 2017 20018 2019 2020 2021 2022

4.3.2 tribu a Zakat
nya ah penerimaan zakat, infaq sha juga sangat
kepada pe san penyal kat kepada

miskin atau ta ketahun sud

tusias masyaraka m berzakat cukup ingga zakat

rkan seci*ﬂeEMﬂrEn dan kel
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Sumber Data: Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang
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Pada tabel diatas menjelaskan pendistribusian dana zakat yang dilakukan
oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang sudah memenuhi target dan tujuan zakat yaitu
menjadi alat untuk meminimalisir angka kemiskinan atau menekan volume angka
kemiskinan. Kehadiran dana zakat sudah dapat menjadi salah satu upaya
terjadinya pemberdayaan terhadap kalangan tidak mampu. Angka pendistribusian
yang meningkat setiap tahunnya merupakan-hal yang sangat fantastis dan
menjamin bahwa.BAZNAS Kabupaten Pinrang telah berhasil menjadi wadah
dan penyambung antara musakki dan mustahik.  Setiap tahunnya jumlah
pendistribusian zakat mengalami peningkatan dikarenakan jumlah penerimaan
zakat juga mengalami peningkatan .Pada tahun 2017 pendistribusian zakat terjadi
peningkatan yang sangat pesat dari tiga tahun sebelumnya. BAZNAS Kabupaten
Pinrang menyalurkan zakat sebanyak Rp 1.230.245.000,-. Penghimpunan dan
pendistribusian = zakat selalu mengalami peningkatan setiap tahun, namun
peningkatan secara drastis berada di tahun 2017. BAZNAS kabupaten Pinrang
selalu melakukan inovasiyang-lebih untuk penghimpunan dana zakat dan

pendistribusian zakat yang lebih baik dari tahun sebelumnya

Dari hasil wawancara bapak H. Abd Samauna Samad menyatakan
“Pendistribusian zakat sudah sesual dengan dana zakat yang terhimpun yang
sesuiai dengan perencanaan yaitu:*

1. Tradsional/lKomsumtif (bantuan sesaat)

Pendistribusian,.zakat, infagy..dan...shodagah..secara tradisional
komsumtif ini dilakukan pada zakat fitrah yang diberikan kepada fakir
miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendistribusian zakat
fitra in1 dilakukan sebelum dilaksanakannya sholat idul fitri disetiap
tahunnya. Zakat mal dan infaq serta shodagah dibagikan kepada mereka
para korban bencana alam. Dengan terlaksananya pendistribusian-
pendistribusian secara komsumtif ini dilakukan di BAZNAS kabupaten
Pinrang dilakukan santunan anak yatim, beasiswa, dsb.
2. Kontenporer/Produktif (bantuan pemberdayaan)

®*H. Samauna Samad (Wakil Ketua I11), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 14 November 2018
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Penyaluran zakat produktif ini di BAZNAS kabupaten Pinrang
diwujudkan dalam program pemberdayaan ekonomi usaha kecil
melalui swadaya masyarakat, seperti kelompok petani, peternak,
penrajin, pedagang Kkecil, tukang ojek dan nelayalan yang
membutuhkan bantuan.

Kedua model pendistribusian zakat telah dilakukan BAZNAS kabupaten

Pinrang dengan baik. Dengan berikan bantuan kepada masyarakat yang

membutuhkan dapat meni ian umat.

Berdasarkan hwa BAZNAS Kabupaten

eperti beras,
Sedangkan
g dalam hal
pemberian bantuan un mesin jahit

sarana dan pr

433
zakat dan

itoring oleh

). Fatmawati Bakkade mengatakan,
pelaporan dilakukan pengauditan setiap 6 bual sekali, dalam hal ini terdapat audit
internal dan audit syariah.laporan ini berupa lopran penerimaan dan penyaluran
zakat, laporan posisi keuangan yang menyediakan informasi mengenai aset,
Iaporan perubahan dana, laporan perubahan aset, laporan perubahan arus kas.®®

®*Hj. Fatmati Bakkade (Wakil Ketua 1V), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, 14 November 2018
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Satuan audit internal setiap enam bulan dan akhir tahun wajib melakukan laporan
pelaksanaan pengelolaan zakat, infaq dan shodagah dan dans sosial keagamaan
kepada BAZNAS provinsi dan kabupaten.

4.4 Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Fungsi Manajemen

BAZNAS merupakan lembagapengumpulan dan penyaluran dana zakat untuk
dalam rangka mengurangi angka kemiskinan serta meningkatkan kualitas hidup para
mustahik. BAZNAS Pinrang melakukan pemberdayaan masyarakat tetapi tidak
membuat masyarakat bergantung pada program dana bantuan BAZNAS, karena
BAZNAS.melakukan.pemberdayaan _berupa. bantuan.dana untuksusahasbersama yang
tujuan akhirnya memandirikan masyarakat miskin, dan membangun kemampuan

untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang lebih baik dan secara berkelanjutan.

Tujuan zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi
mempunyal tujuan yang lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan. Untuk
mewujudkan usaha BAZNAS dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kabupaten
Pinrang. Ada beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dan penghambat.

4.4.1 Faktor Pendukung
1. Respon Masyarakat sangat tinggi dalam berzakat

Respon dan partisipasi‘masyarakat pinrang dalam berzakat sangatlah tinggi.
Salah satu respon masyarakat Rinrang adalah dengam membayar zakat tepat pada
waktunya, kesadaranmmmasyarakatmuntuk sberzakatsmerupakans faktor pendukung
tersebut dan membantu BAZNAS dalam penghimpunan, pengelolaan secara tepat,
dan pendistribusian zakat secara efektif dan efesien dan BAZNAS dapat untuk

membantu mustahik mendapatkan bantuan dana dan lain-lain.
2. Dana yang memadai

Untuk melakukan kegiatan operasional diperlukan dana yang memadai. Dana

BAZNAS untuk melakukan kegiatan pemberdayaan dan dana untuk bantuan
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masyarakat miskin cukup memadai. Dana memadai BAZNAS dapat dlihat dari daftar
penghimpunan zakat maal dan dan zakat fitrah mengalami peningkatan yang sangat
pesat setiap tahunnya. Dana yang dikumpul BAZNAS dikelolah dan disalurkan

untuk mengurangi angka kemiskinan masyarakat pinrang.
3. Kerjasama dengan pemerintah

Lintas sektor yang diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang menjadikan
berbagai lembaga ikut terlibat, misalnya pelaksanaan sosialisasi dengan menjadikan
aparat pemerintah ikut terlibat didalamnya sebagai narasumber. Dan ini merupakan
tambahan_poin untuk BAZNAS untuk melakukan pemberdayaan karena melibatkan
sector pemerintahan dan masyarakat untuk melakukan sosialisasi agar masyarakat
pendapatkan 1lmu bagaimana pengubah taraf hidup dan mengalami peningkatan
dibidang ekonomi khususnya.

4. Keinginan masyarakat untuk berubah

Keadaan yang terbatas tidak menyurutkan semangat perubahan yang dimiliki
golongan mustahik ' yang mendapatkan bantuan pemberdayaan, bahkan semangat
masyarakat untuk belajar sangatlah besar. Adanya.keinginan besar menggambarkan
begitu besarnya semangat perubahan yang dimiliki oleh masyarakat yang harus
dimanfaatkan oleh BAZNAS, /terlebih lagi komunikasi yang intensif dengan
masyarakat harus dibangun agar apa yang diinginkan masyarakat dapat dipahami
sehingga program pemberdayaan masyarakat/miskin dapat diterima oleh warga.

Salah satu faktor pendukung keberhasilan BAZNAS dalam menjalankan program

pemberdayaan masyarakat miskin yakni:
a. Berkurangnya jumlah penduduk miskin miskin di Pinrang
b. Meningkatnya upaya masyarakat dalam peningkatan pendapatan ekonomi.

c. Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan semakin

berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok semakin kuatnya.
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5. Kesadaran masyarakat untuk mengembalikan dana bantuan

Kesadaran masyarakat untuk mengembalikan dana bantuan merupakan faktor
pendukung BAZNAS Kabupaten Pinrang karena dana yang dikembalikan dapat
dikelolah dan diberikan kepada yang lain sebagai modal untuk melakukan sebuah
usaha.

Ibu Hj. Fatwati Bakkade mengatakan tidak pengawasan terhadap dana yang

digunakan masyarakat miskin untuk melakukan sebuah usaha karena mulai

dari awal berdirinya BAZNAS Pinrang sampai saat ini dana pemberdayaan
untuk masyarakat miskin,belum ada dana yang berupa pinjaman untuk modal
usaha tidak' dikembalikan. Tingkat kesadaran masyarakat ini sangat

mendukung untuk mengurangi angka kemiskinan dan sanggup meningkatkan
taraf pendapatan ekonomi masyarakat kabupaten Pinrang.®

Jadi tidak ada pengawasan khusus terhadap dana yang diberikan kepada mustahik
karena tingkat kesadaran mustahik yangdiberikan dana bantuan sangat tinggi. Faktor
pendukung Ini sangat berpengaruh terhadap pemberantasan kemiskinan dan

meningkatkan taraf ekonomi mustahik Kab. Pinrang.
4.4.2 | Faktor Penghambat
1. ~Minimnya ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia adalah bagian yang tidak bisa’ dipisahkan dalam
proses pengembangan | masyarakat terutama dalam proses pemberdayaan.
BAZNAS Kabupaten Pinrang masih sangat minim dalam ketersediaan sumber
daya manusia. Sedangkan 'dalam. melakukan. program pemberdayaan adalah
bagian yang sangat penting. Dalam Program pemeberdayaan ini melibatkan
berbagal pthak dalam hal™ pendistribusiannya dimulai dari BAZNAS yang
merancanng programnya, kemudian disampaikan kepada aparat pemerintah dari

Camat, Lurah, RT, tetapi masyarakat memiliki kemampuan dasar untuk

®’Hj. Fatmati Bakkade (Wakil ketua IV BAZNAS), Wawancara di Kantor BAZNAS
Kabupaten Pinrang, Tanggal 14 November 2018
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memberikan bimibingan serta pelatihan pemberdayaan dalam program BAZNAS
masih kurang dan itu belum dapat mealahirkan masyrakat yang berdaya.®®

Selain itu pelatihan yang diprogramkan oleh BAZNAS sangat sulit karena
kurangnya SDM dan masyarakat yang diberdayakan belum ada pelatihan khusus
hanya sebatas dana yang diberikan sebagai modal untuk melakukan sebuah

usaha, misalnya menjahit dan perkembang biakan hewan ternak itik.
2. Minimnya fasilitas sarana dan prasarana

Minimnya fasilitas sarana dan prasana yang belum memadai merupakan
salah satu faktor penghambat BAZNAS dalam meningkatkan kualitas kinerjanya.
Salah satu hambatan yang dialami baznas ialah sarana dan prasarana, karena
BAZNAS masih menumpang di mesjid Al-munawir Pinrang jadi dalam
meningkatkan sarana dan prasarana sangat terbatas karena tempat yang sempit dan
kurang memadai. Sarana dan prasana yang lengkap dapat membantu kelancaran
aktivitas optimalisasi pengumpulan zakat baik i1tu untuk lembaga BAZNAS

maupun terhadap seluruh pengurus BAZNAS.*
3. | Tidak ada Kantor resmi BAZNAS

Kita ketahui Kantor merupakan tempat untuk mengurus suatu pekerjaan,
dan menjalankan pekerjaan. BAZNAS merupakan tempat untuk menghimpun,
mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat. Salah satu faktor penghambat
BAZNAS Kabupaten Rinrang.karena belum adanya kantor resmi, dan masih
menumpang di masjid Al-Munawir Pinrang. Berbagai upaya telah dilakukan
BAZNAS agar dapat memiliki kantor resmi berupa permintaan Kepada Bupati
pinrang, namun sampai saat ini BAZNAS Pinrang belum meiliki kantor sendiri

dan itu merupakan faktor penghambat karena tempat untuk mengumpulkan,

®®Hj. Fatmati Bakkade (Wakil ketua V), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 14 November 2018

®°Hj. Fatmati Bakkade (Wakil ketua V), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 14 November 2018
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mendistribusikan serta melakukan pemberdayaan sangat terbatas karena
ketersediaan tempat sangatlah minim.”

13l
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°Hj. Fatmati Bakkade (Wakil ketua IV ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 14 November 2018
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan nulis lakukan selama ini, penulis
menarik kesi
5.1.1 Penerapa NAS Kabupaten Pinrang
S meliputi,
organisasian
etua 1, wakil
dit internal,
an menjalin
)ling) berupa
an setiap 6
emen yaitu
r pedukung
t, kerjasama
, kesadaran
masyarakat untuk mengembalikan dana bantuan. Sedangkan faktor
penghambat yaitu, minimnya ketersediaan Sumber Daya Manusia
(SDM),minimnya fasilitas, tidak adanya kantor resmi BAZNAS.
5.1.2 Hasil BAZNAS ada dua yakni mendatangi langsung mustahiq yang

mendapat bantuan kemudian memerikan pelatihan dalam mengembangkan
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5.2
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usahanya. BAZNAS juga melakukan beberapa kegiatan yang mengarah
pada program pemberdayaan yakni, bantuan kemanusiaan, kesehatan,
pendidikan, ekonomi.

Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi BAZNAS

dalam pemberdayaan yakn pendukung berupa Respon Masyarakat

sangat tinggi da ng memadai, kerjasama dengan
dan kesadaran masyarakat
alikan dana bantuan. ‘Sedangkan faktor penghambat

sarana dan

atas keseluruhan data penulis dan
n yang dimliki oleh pe

erikan adalah :

1 saran yang

NAS, dan okoh yang

bersangkutan ngtiasa me

empertapm nng*n Eapai dan ¢

pemberdayaan masyarakat sesuai syariat Islam.

5.2.2 Bagi instansi sebaiknya menambah referensi pada perpustakaan, dan

untuk para dosen agar memberi bimbingan kepada mahasisa,

khususnya pada mahasiswa FUAD program studi Manajamen Dakwah
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karena panduan dan referensi skripsi manajemen dakwah masih sangat
kurang
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menemukan solusi

atau strategi atau teknik yang lebih baik dan tepat guna agar dapat

meningkatkan zaka if di lembaga-lembaga lain selain di

PAREPARE
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Nama H. MUSTARI TAHIR, S Pd |
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Nama MULIANA
Nim 14.3300.002

Pekerjaan / Progmm Study  Mahasiswa IAIN Parepare / Nanajemen Dakwah

Alamat Tiroang Kec, Tiroang Kab. Pinreng

Judu! Sknipsi “Perun Fungsi Manajemen dalam Penyaluran Zakat
kepida Masyarakat pada Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kabupaten Pinrang"
reliah melsksanakan penelitian di BAZNAS Kabupaten Pinrang, yang pelaksanaanyn pada
| November sd | Desember 2018
ikian surat keterangsn im kami buat dengsn sebenamya untuk digunakan sebagaimung
o ®
20 Rabiul Akhir 1440 H

Pinrang. 58" Desember 2018 M
P BAZNAS Kab. Pinrang
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LAMPIRAN

PEDOMAN TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

(BAZNAS KABUPATEN PINRANG)

Indentitas Responden

Apa Visi misi

PAREPARE
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4. Bagaimana bentuk penerapan fungsi manajemen dalam penyaluran
zakat kepada masyarakat pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten
Pinrang ?

en dalam penyaluran zakat

at Nasional Kabupaten

PAREPARE

8. Bagaimana bentuk pengawasan BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam

menyalurkan zakat ?
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9. Bagaimana evaluasi penyaluran zakat pada BAZNAS kabupaten

Pinrang?

13l
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LAMPIRAN

PEDOMAN TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

(BAZNAS KABUPATEN PINRANG)

l. Indentitas Responden

j. Fatimah Bakkade
4 November 2018

a. Nama

sistem dan strategi
an zakat pada BAZNAS

3. Bagaimana prosedur
BAZNAS Kabupaten Pinrang?

dan tata cara pelaksanaan pengawasan
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4. Bagaimana standar pengawasan pengelolaan zakat BAZNAS

kabupaten Pinrang?

lolaan zakat

manajemen penyaluran zakat pada BAZNAS kabupaten pinrang?
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LAMPIRAN

PEDOMAN TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

(BAZNAS KABUPATEN PINRANG)

Indentitas Responden

3. Apakah penghimpunan dana zakat pengalami peningkatan setiap

tahunnya?
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4. Apakah BAZNAS melakukan sosialisasi penghimpunan dana
zakat baik internal dan juga eksternal?
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LAMPIRAN

PEDOMAN TEKNIK DAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

(BAZNAS KABUPATEN PINRANG)

l. Indentitas Responden
uh. Tanwir, S. Pd. |

langkah yang dilakuka

stribusikan dana zakat?

3. Bagaimana mekasnisme pendayaagunaan dana zakat melalui

program pemberdayaan?
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4. Apakah kendala yang dihadapi dalam memberikan zakat kepada

musakki?
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawabh ini
Nesid H - SARAUNA  SAMAD
Alumat v/
Jabatan WAKN KETUWA Jre

Meserangkan bahwa membenkan wawancara kepada saudari Mulians
vang sedang mengadakan penelitian yang berksitan dengan judul skripsi

Demikian keterangan i diberikan untuk digunakan sebagmimana
mestinya.

Pinrang 235 Desember 2018

Yang diwawancara
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama HIEATmAH BAKKADE
Aot IL.JEND. Sup RMAN
b WAKIG kETU I

Menerangkan bahwa memberikan wawancara kepada saudan Muliana
ymmmmmmmmmjww_
Demikian keterngan in diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestnya.
Pinrang B Desember 2018

Yeng diwawancarai
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DOKUMENTASI PENYALURAN BANTUAN
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sekarang bertempat tinggal di Jin. Poros Pinrang-Rappang
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endidikannya di Sekolah Dasar
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judul skripsi sebagai tug NERAPAN
AJEMEN PENYALURAN Z T KEPADA
AMIL ZA UPATEN PI
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